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ABSTRAK

MUH. FAHRUL AKBAR Studi Eksperimental Penggunaan Serat Bambu Pada
Beton Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kinerja Beton ( Dibimbing oleh Jasman
dan Abd. Muis B)

Banyak inovasi beton yang dikembangkan untuk segera menghasilkan material
beton yang ramah lingkungan.Penumpukan limbah beton yang terus menerus
berdampak terhadap lingkungan.Perusahaan yang menguraikan limbah beton yang
dihasilkan selama pekerjaan pembongkaran dan konstruksi dan menggunakannya
kembali sebagai bahan pengisi alternatif.Bahan ini dapat diganti seluruhnya atau
sebagian dengan menambahkan serat alam ke dalam campuran beton Serat alam
melimpah dan mudah didapat.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh penggantian limbah beton dengan serat bambu terhadap kinerja dan
pengaruh bahan pengganti beton terhadap perbedaan sifat bambu (kuat tekan,
tahan retak, kuat lentur).Metode penelitian ini menggunakan teknik
eksperimen.Penelitian ini menunjukkan bahwa penggantian agregat kasar pada
beton bekas lebih mudah dibandingkan dengan beton konvensional karena agregat
kasar berkurang sebesar 25%.Oleh karena itu kualitas pelet akan lebih
rendah.Semakin banyak serat bambu yang digunakan maka kemampuan
pengolahannya semakin baik. Pada campuran beton segar, kemampuan
pengerjaannya menurun bila agregat kasar diganti dengan beton lama karena daya
rekat antara serat bambu dengan campuran lebih rendah dibandingkan dengan
daya rekat antar agregat. 25% dari nilai sesuatu.Agregat kasar berukuran 25%
lebih kecil dari beton konvensional, sehingga membantu meningkatkan sifat beton
(kuat tekan, kuat patah, dan kuat lentur) Apabila ditambahkan serat bambu pada
beton maka nilai kuat tekan dan tariknya menurun, namun kuat lenturnya
meningkat dengan persentase penurunan yang relatif kecil (1%).Beton karet, serat
bambu.

Kata kunci: Kuat tekan, Tarik belah , Kuat lentur , Limbah beton, Serat bambu
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ABSTRAC

MUH. FAHRUL AKBAR Experimental Research on Using Bamboo Fiber in
Recycled Concrete to Improve Concrete Performance (Taught by Jasman and Abd.
Muis B)

Different developments in concrete innovation have been created for the
generation of fast and naturally inviting concrete. materials In case concrete
squander is permitted construct up">to construct, up it can influence the
encompassing environment. utilize or reuse concrete squander created amid
annihilation or development as an elective filler, which can be somewhat or
totally supplanted by including normal fiber to the concrete blend, normal fiber is
inexhaustible and simple to get. The reason of the investigate is to discover out
the impact of supplanting concrete squander with bamboo fiber on workability
and to discover out the impact of supplanting concrete squander on concrete
properties (compressive quality, partition ductile quality and flexural quality) due
to the contrasts. . . bamboo fiber This inquire about strategy employments
exploratory strategies. The comes about of this think about, where the coarse total
is supplanted with 25% squander concrete, is more feasible than ordinary
concrete since there's less coarse total. So the quality of the compact is lower. The
more bamboo fiber utilized, the way better the workability, since the cohesion
between the bamboo fiber and the blend is lower than the cohesion of the totals
within the new concrete blend, whereas the substitution of the crude total with
squander concrete at 25% brings down the esteem. concrete properties of
concrete (compressive quality, breaking quality, twisting quality), since the sum of
crude total BL25% is less than in standard concrete. The expansion of bamboo
fiber to concrete causes a diminish within the compressive and breaking quality
values, but in moderately little sums (1%) the flexural strength increments and
after that diminishes with the expansion of bamboo fiber..

Keywords: compressive strength, split tensile strength, flexural strength, waste
concrete, bamboo fiber.
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